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KATA PENGANTAR 

 

 

 

“Manusia adalah homo fabulans, makhluk bercerita atau makhluk bersastra”, 

ujar Teeuw. Tanpa sastra, manusia menjadi begitu kaku dan kejang di hadapan 

bahasa. Bahasa sastra adalah bahasa yang penuh dengan nostalgia. Sastra membuat 

yang ada menjadi lebih ada. Oleh karenanya, Paus Fransiskus menyarankan para 

calon imam Katolik untuk membaca karya sastra. Sastra mempunyai pengaruh yang 

amat signifikan bagi pembentukan dan pendidikan bagi para calon imam. Karya 

sastra menghantar para calon imam kepada seribu karakter, namun tetap menjadi 

dirinya sendiri. 

Penulisan tesis ini dilatarbelakangi oleh kesadaran akan pentingnya sastra 

sebagai sarana pembinaan kemanusiaan yang utuh bagi para calon imam. Melalui 

sastra, para formandi tidak hanya diasah kemampuan intelektualnya, tetapi juga 

diperkaya kepekaan rasa, imajinasi, serta kedalaman refleksi yang sangat 

dibutuhkan dalam pelayanan pastoral. Dengan demikian, sastra mendukung semua 

aspek formasi di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, yakni aspek 

personal, spiritual, intelektual, dan pastoral. 

Inspirasi utama penelitian ini bertumpu pada surat Paus Fransiskus tentang 

peran sastra bagi formasi, dengan lokusnya yakni kelompok minat Teater Tanya 

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Paus Fransiskus menekankan 

nilai penting sastra dalam membentuk kepribadian para calon imam yang humanis, 

empatik, dan mampu memahami realitas kehidupan secara mendalam. Maka 

formasi sastrawi dinilai begitu berarti untuk pembentukan dan pendidikan para 

calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak akan berhasil tanpa 

campur tangan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin 

mengucapkan terima kasih kepada: Pertama, Allah Tritunggal yang telah 

mencurahkan berkat dan terang akal budi selama proses penyelesaian tesis ini. 

Kedua, Institut Filsafat dan Teknologi Katolik Ledalero dan Seminari Tinggi 
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vii  

yang penulis perlukan dalam merampungkan tesis ini. Ketiga, Dr. Petrus Sina dan 

Amandus Benediktus Seran Klau, S. Fil., M.Th., M.I.K., yang telah dengan 

kerelaan hati dan antusias membimbing penulis untuk menyelesaikan tesis ini. 

Keempat, Dr. Felix Baghi, sebagai dosen penguji, yang telah memberikan kritik, 

saran, dan masukan yang konstruktif demi penyempurnaan tesis ini. Kelima, 

anggota keluarga yang selalu setia memberikan dukungan kepada penulis melalui 

materi dan doa-doa mereka. Keenam, teman-teman angkatan, sahabat, dan kenalan 

yang dengan caranya masing-masing mendukung dan membantu penulis dalam 

proses pengerjaan dan penyempurnaan tesis ini. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis 

harapkan demi penyempurnaan tesis ini. 

 

 

Ledalero, 11 April 2026 
 

 

 

 

Penulis 



viii  

 

ABSTRAK 

 

 

 

Hyasintus Godho Ugha, NIM/NIRM: 241290/24.07.54.0925.R Konstruksi 

Model Formasi Sastrawi di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret: Dialog antara Surat Paus Fransisikus tentang Peran Sastra bagi 

Formasi dan Praktik Teater Tanya. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi 

Ilmu Teologi Agama Katolik. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 

2026. 

Penulisan tesis ini bertujuan untuk (1) menjelaskan Kelompok Minat Teater 

Tanya di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret (2) menjelaskan isi 

surat Paus Fransisikus tentang peran sastra bagi formasi (3) mengkonstruksi model 

formasi sastrawi di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah mix method, dengan dua 

sumber data yakni, data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui kuesioner 

dan wawancara terhadap responden. Objek kajian dari penulisan tesis ini adalah 

Kelompok Minat Teater Tanya di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret, dikaji berdasarkan surat Paus Fransiskus tentan Peran Sastra bagi 

Formasi. Teknik Pengumpulan data diperoleh melalui studi kepustakaan dan studi 

lapangan. 

Berdasarkan hasil kajian penulis, disimpulkan bahwa formasi sastrawi dalam 

hal ini keberadaan Kelompok Minat Teater Tanya mempunyai pengaruh yang amat 

signifikan bagi pendidikan dan formasi para calon imam di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Poin-poin tersebut dapat diringkas sebagai 

berikut. Pertama, pada aspek personal, sastra/teater dapat membentuk kreativitas 

dalam diri calon imam. Teatar juga mengasah kepekaan hati dan pikiran bagi para 

calon imam. Kedua, pada aspek spiritual, sastra/teater menghantar para calon imam 

kepada sebuah pergumulan yang mendalam tentang Tuhan. Teater juga membantu 

para calon imam dalam menghayati nilai-nilai injili secara konkret. Ketiga  ̧pada 

aspek intelektual, teater mampu mengembangkan bakat menulis para calon imam. 

Teater juga mengasah daya nalar para calon imam. Keempat, pada aspek pastoral, 

teater mampu membentuk kepekaan sosial dan menjadi media pewartaan yang 

efektif bagi para calon imam. 

 

 

Kata Kunci: Paus Fransiskus, Teater Tanya, Formasi, Sastra, dan Calon 

Imam. 
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ABSTRACT 

 

 

 

Hyasintus Godho Ugha, NIM/NIRM: 241290/24.07.54.0925.R The 

Construction of a Literary Formation Model at the St. Peter Ritapiret 

Interdiocesan Major Seminary: A Dialog between Pope Francis’ Letter on the 

Role of Literature in Formation and the Practice of Tanya Theater. Master’s 

Thesis. Postgraduate Program in Catholic Theology, Ledalero Institute of 

Philosophy and Creative Technology, 2026. 

This study aims to: (1) examine the Tanya Theater Interest Group at the 

Interdiocesan Major Seminary of St. Peter Ritapiret; (2) analyze the content of Pope 

Francis' Letter on the Role of Literature in Formation; and (3) formulate a literary 

formation model based on these findings. 

This research employs a mixed methods approach, utilizing both primary and 

secondary data. Primary data were collected through questionnaires and interviews 

with selected respondents, while secondary data were obtained through library 

research. The object of this study is the Tanya Theater Interest Group within the 

seminary context, examined in light of Pope Francis' reflections on the role of 

literature in formation. 

The findings indicate that literary formation, particularly through the Tanya 

Theater Interest Group, has a significant impact on the formation of prospective 

priests. First, on a personal level, literature and theater foster creativity and enhance 

emotional and intellectual sensivity. Second, on a spiritual level, they facilitate a 

deeper encounter with God and enable the concrete internalization of evangelical 

values. Third, on an intellectual level, theater develops writing skills and sharpens 

critical reasoning. Finally, from a pastoral perspective, theater promotes social 

awareness  and  serves  as  an  effective  medium  for  evangelization. 

 

Keywords: Pope Francis, Tanya Theater, Formation, Literature, and 

Prospective Priests. 
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